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Abstract: Coffee is one of Indonesia’s strategic commodities.
There are various kinds of processed coffee, one of them is
coffee pods. CV Sundanika Indonesia is one of the coffee pods
producers in Indonesia. The lack of competitors makes CV
Sundanika Indonesia's coffee pods become attractive to the
export market. However, in the plan to export coffee pods
products, CV Sundanika Indonesia is constrained by the
distribution permit from BPOM. One of the requirements for
obtaining a BPOM distribution permit is the standardization of
the production process through CPPOB. The purpose of this
Community Service Program is to introduce CPPOB to CV
Sundanika Indonesia. Activities are divided into three stages,
i.e. preparation, implementation, and evaluation to ensure the
success of the community service program. The preparation
stage includes content development, the implementation
stage includes CPPOB socialization, and the evaluation stage
is measured to determine the participants' understanding of
CPPOB. The results of this program indicate an average
increase in understanding of CPPOB at 30% as seen from the
results of the pre-test and post-test. In addition, the result of

Keywords: Cafee, CPPOB, this program is a recapitulation of the documents needed in
Distribution, Production Process, the CPPOB submission.
Standardization

Pendahuluan

Kopi merupakan salah satu komoditas strategis Indonesia yang memiliki potensi besar
dalam pasar domestik maupun internasional (Agustiansyah et al., 2023; Muhlis & Sulistyaningsih,
2023). Keberagaman daerah tanam kopi di Indonesia dapat menghasilkan rasa dan aroma yang
unik (Yunita, 2021). Terdapat berbagai macam olahan kopi, salah satunya adalah kopi kapsul
(coffee pods). Kopi kapsul merupakan kopi sebanyak 5-7 gram yang dikemas menggunakan
plastik atau aluminium foil (Marinello et al., 2021). Tren konsumsi kopi kapsul meningkat karena
kepraktisan, pilihan rasa dan kualitas rasa yang konsisten (Pinto et al., 2024). Pasar kopi kapsul
meningkat dari $9.92 miliar menjadi $12.33 miliar pada tahun 2021 - 2022 dan diperkirakan
tumbuh menjadi $17.9 miliar pada tahun 2027. Di Indonesia, terdapat beberapa produsen kopi

kapsul salah satunya CV. Sundanika Indonesia.
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CV. Sundanika Indonesia mulai memproduksi kopi kapsul pada akhir tahun 2020. Produk
kopi kapsul CV. Sundanika merupakan bubuk kopi arabika yang berasal dari Bali, Flores dan
Toraja dengan citarasa dan aroma khas masing-masing. Bubuk arabika Bali dominan pada rasa
sweet orange dan chocolate; bubuk arabika Flores dominan pada rasa fruity, floral dan nutty;
bubuk arabika Toraja dominan pada rasa chocolate, earthy, fruity. Keunikan rasa dan aroma kopi
kapsul CV. Sundanika Indonesia membuat permintaan produk ini meningkat hingga 20.000 pods
pada akhir Januari 2023 karena dilirik oleh pasar ekspor. Dalam memenuhi pasar ekspor, kendala
utama yang dihadapi CV. Sundanika Indonesia adalah belum memiliki ijin edar dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Salah satu syarat mendapatkan ijin edar BPOM adalah
standarisasi proses produksi dengan ketersediaan dokumen Cara Produksi Pangan Olahan Yang
Baik (CPPOB). CPPOB adalah pemenuhan standar mutu dan komitmen industri dalam menjamin
keamanan produk yang dihasilkan (Rismawati et al., 2024; Sulastri et al., 2023). Selain itu, sesuai
peraturan BPOM No HK.03.1.23.04.12.2205 tahun 2012, CPPOB adalah pedoman yang
menjelaskan bagaimana memproduksi pangan olahan agar aman, bermutu dan layak untuk
dikonsumsi. Sertifikat CPPOB yang dimiliki oleh pelaku usaha merupakan dokumen sah dan bukti
bahwa sarana produksi pangan telah memenuhi persyaratan CPPOB dalam kegiatan produksi
Pangan. CV. Sundanika Indonesia belum menerapkan CPPOB dalam proses produksi kopi kapsul
karena kurangnya pemahaman teknis mengenai CPPOB, keterbatasan sumber daya, perlunya
penyesuaian fasilitas dan standar operasional prosedur sesuai dengan standar BPOM. Oleh
karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan untuk memberikan
pemahaman terkait CPPOB agar CV. Sundanika Indonesia dapat memenuhi persyaratan BPOM

sekaligus meningkatkan daya saing produknya di pasar ekspor.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang
untuk memastikan keberhasilan pemahaman mitra terkait Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB). Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di CV. Sundanika Indonesia yang berlokasi di
Serpong, Tangerang Selatan selama 1 hari. Dalam kegiatan ini terdiri atas tiga tahapan kegiatan
diantaranya : a) Tahap Persiapan yang bertujuan untuk memastikan kegiatan sosialisasi
berlangsung dengan baik dan efektif. Dalam kegiatan ini dilakukan pengembangan materi yang
mencakup konsep dasar CPPOB, manfaat CPPOB, serta standar dan regulasi ijin edar yang
ditetapkan oleh BPOM. Selain itu, tahap ini juga menentukan jadwal kegiatan dan jumlah peserta
yang hadir dalam kegiatan sosialisasi; b) Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan penyampaian
materi CPPOB oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat melalui presentasi menggunakan
powerpoint serta menyertakan contoh praktis penerapan CPPOB pada proses produksi kopi
kapsul. Presentasi dan diskusi disusun interaktif untuk memberikan ruang kepada peserta dalam

mendiskusikan hal-hal yang menjadi penghambat mitra dalam penerapan CPPOB; c) Tahap
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Evaluasi yang mengukur pemahaman mitra terkait dengan CPPOB melalui pre-test dan post-test.
Pre-test dilakukan sebelum materi disampaikan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
peserta sosialisasi tentang CPPOB. Pre-test juga digunakan sebagai dasar Tim Pengabdian kepada
Masyarakat untuk menyesuaikan pendekatan dalam sosialisasi. Selanjutnya, pada akhir kegiatan
sosialisasi dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah
mengikuti sosialisasi. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan sosialisasi.

Metode dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat dilihat pada Gambar 1.

(Pengembangan Materi h *Pre-Test
CPPOB «Post-Test
*Penyampaian Materi
CPPOB
«Tanya Jawab Terkait
CPPOB
*Inventarisasi Persyaratan
Penerapan CPPOB

el Persiapan

N

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Pembahasan

a. Persiapan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan pengetahuan dan kesiapan CV. Sundanika Indonesia dalam
memahami dan menerapkan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB). Tahap awal pada
kegiatan ini adalah melakukan survei dan observasi pada CV. Sundanika Indonesia terkait CPPOB.
Tahap kedua adalah melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang terjadi selama proses
produksi kopi disana. kegiatan terakhir adalah penyusunan materi sosialisasi yang mencakup
konsep dasar CPPOB, manfaat implementasi, serta langkah-langkah dalam penerapan CPPOB.
Koordinasi jadwal sosialisasi juga dilaksanakan dengan CV. Sundanika Indonesia agar kegiatan
memungkinkan partisipasi dari seluruh pihak yang terlibat. Hasil survei dan observasi awal

proses pengolahan kopi di CV. Sundanika Indonesia telah disajikan pada Tabel 1.

https://journal.insankreasimedia.ac.id/index.php/JILPI E-ISSN: 2962-0104

| 127



JILPI: JURNAL ILMIAH PENGABDIAN DAN INOVASI
2024, Vol.3, No.2, pp.125-134

Tabel 1. Hasil Survei dan Observasi Awal

No. Poin Observasi Hasil Observasi

1. Cara pengolahan Proses pengolahan masih dilakukan secara
konvensional, pada masing-masing proses
belum ada standar operasional prosedur

(SOP).
2. Frekuensi produksi, sarana dan Kegiatan produksi dilakukan setiap kali stok
prasarana, dan pemasaran habis. Untuk memproduksi kopi

menggunakan fasilitas sendiri kecuali untuk
pengemasan kopi kapsul, CV. Sundanika
Indonesia melakukan maklon dengan
perusahaan lain. Pemasaran dilakukan di
beberapa hotel yang ada di Tangerang
Selatan dan beberapa minimarket yang
sudah melakukan kerja sama dengan CV.
Sundanika Indonesia.

3. Bahan baku dan produk jadi CV. Sundanika Indonesia belum memiliki
standarisasi mutu pada komponen bahan
baku dan produk yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil pada Tabel 1. dapat dilihat, kendala yang dihadapi oleh CV.Sundanika Indonesia
adalah belum adanya SOP pada masing-masing tahapan pengolahan. Hal ini tentunya dapat
menimbulkan variasi kualitas produk yang dihasilkan dan akan mengalami kendala dalam
mengurus perizinan dari BPOM, mengingat produk kopi CV. Sundanika Indonesia sudah dilirik
oleh pangsa pasar internasional. Setelah ditindak lanjuti, pihak CV Sundanika belum paham
terkait CPPOB.

b. Pelaksanaan

Sosialisasi CPPOB dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2023 dan diikuti oleh pemilik
CV. Sundanika Indonesia dengan 2 karyawan produksi kopi kapsul. Sebelum melaksanakan
kegiatan sosialisasi, dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk melihat pemahaman pemilik CV.

Sundanika Indonesia dan karyawan. Hasil pre-test dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-Test

No. Peserta Hasil Pre-Test
1. Pemilik 80

2. Karyawan 1 60

3. Karyawan 2 60

Hasil pre-test pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemilik CV. Sundanika Indonesia cukup
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memahami konsep dan manfaat penerapan CPPOB di industri, namun 2 karyawan produksi
belum cukup memahami konsep dan manfaat penerapan CPPOB. Hasil ini digunakan oleh Tim
Pengabdian kepada Masyarakat dalam penyampaian materi dan penekanan pada poin poin
penting tentang CPPOB. Setelah melakukan kegiatan pre-test, Tim Pengabdian kepada
Masyarakat melakukan sosialisasi terkait CPPOB di industri. Kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Sosialisasi CPPOB

Dalam kegiatan ini juga disampaikan tentang syarat penerapan CPPOB berdasarkan Peraturan
BPOM Nomor 22 Tahun 2011 tentang ljin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
diantaranya : 1) peta lokasi sarana produksi, 2) denah bangunan (layout) sarana produksi, 3)
panduan mutu meliputi dokumen yang memuat persyaratan untuk penerapan CPPOB di sarana
produksi, 4) deskripsi pangan olahan, 5) alur proses produksi beserta penjelasannya, 6) form
penilaian mandiri, dan 7) Surat Pemenuhan Komitmen untuk Usaha Kecil Menengah (UKM)
Pangan Risiko Rendah dan Surat Pemenuhan Standar untuk UKM Pangan Risiko Sedang. Setelah
dilakukan pemaparan materi, peserta sosialisasi diberikan kesempatan untuk berdiskusi serta
menjelaskan kondisi lapang dalam pemenuhan dokumen yang disyaratkan. Hasil dari kegiatan
sosialisasi ini juga inventarisasi daftar Standar Operasional Prosedur (SOP) dan formulir mutu
dalam memenuhi panduan mutu yang dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil inventarisasi ini telah

disesuaikan dengan kondisi lapang di CV, Sundanika Indonesia.

Tabel 3 menunjukkan terdapat 16 komponen panduan mutu yang terdiri dari SOP dan Formulir
Mutu yang harus dipenuhi oleh CV. Sundanika Indonesia sebagai salah satu syarat dalam
pengajuan CPPOB. Dalam kegiatan ini juga Tim Pengabdian kepada Masyarakat berkomitmen

mendampingi CV. Sundanika Indonesia dalam proses pemenuhan syarat CPPOB.
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Tabel 3. Hasil Inventarisasi SOP dan Formulir Mutu dalam Panduan Mutu

No. Komponen Panduan Mutu Isi Panduan Mutu
1 Contoh Deskripsi Produk dan Spesifikasi Bahan Baku dan Pengemas
Bahan Baku Deskripsi Produk Jadi
SOP Pengawasan Mutu Air
2. Prosedur Pengolahan Air
Formulir Kesesuaian Mutu Organoleptik Air
Spesifikasi Bahan Baku
Spesifikasi Bahan Kemas
Prosedur Penanganan e .
3. Ketidaksesuaian Spesifikasi Produk Jadi
Formulir Ketidaksesuaian dan Tindakan Koreksi
SOP Penanganan Ketidaksesuaian
SOP Perawatan dan Penanganan Peralatan Rusak
Prosedur Penanganan Alat .
4 4an Wadah Rusak Formulir Kerusakan Alat
Formulir Perawatan Mesin dan Peralatan
Pemantauan dan SOP Pemantauan dan Pemeliharaan Alat Ukur
5. .
Pemeliharaan Alat Ukur
6 Prosedur Penanganan Bahan  SOP Penanganan Bahan Kimia Non Pangan
" Kimia Non Pangan
2 Prosedur Penanganan SOP Penanganan Limbah
" Limbah
p d ik SOP Proses Pemeriksaan Kesehatan Karyawan
8 rosedur Pemeriksaan
Kesehatan Karyawan Formulir Pemeriksaan Kesehatan Karyawan
9 Prosedur Higiene dan Sanitasi SOP Proses Higiene Sanitasi Karyawan
Karyawan Formulir Monitoring Higiene Sanitasi Karyawan
SOP Pelatihan Karyawan
10.  Prosedur Pelatihan Karyawan
Formulir Pelatihan Karyawan
SOP Penyimpanan
1. Prosedur Penyimpanan Formulir Kartu Stok
Formulir Label Identitas
SOP Ketertelusuran
12.  Prosedur Ketertelusuran

Formulir Sistem Ketertelusuran
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No. Komponen Panduan Mutu Isi Panduan Mutu

SOP Penarikan Produk Pangan

13.  Prosedur Penarikan Produk Formulir Penarikan Produk

Formulir Surat Perintah Penarikan

SOP Pengendalian Hama
14.  Prosedur Pengendalian Hama

Formulir Pengendalian Hama

SOP Sanitasi Ruangan

SOP Sanitasi Peralatan

Prosedur Sanitasi Ruangan

15. Formulir Monitoring Pembersihan Harian
dan Peralatan
Formulir Monitoring Pembersihan Mingguan
Formulir Ketersediaan Alat Kebersihan
16 Proses Produksi dan SOP Proses Produksi
Pengendalian Proses Formulir Pencatatan Proses Produksi
c. Evaluasi

Setelah dilakukan inventarisasi dokumen, agenda dilanjutkan dengan post-test untuk
mengevaluasi sejauh mana pemahaman peserta dalam memahami materi yang telah diberikan.
Materi post-test berkaitan dengan materi yang telah dipaparkan dalam sosialisasi. Hasil post-
test dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Post-Test

No. Peserta Hasil Post-Test
1. Pemilik 100

2. Karyawan 1 95

3. Karyawan 2 90

Tabel 3 menunjukkan peningkatan pada pemahaman pemilik CV. Sundanika Indonesia dan 2
karyawan produksi kopi kapsul. Rata-rata peningkatan pemahaman terhadap CPPOB dari ketiga
peserta sosialisasi sebesar 30%. Perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada
Gambar 3. Hal ini menunjukkan efektivitas kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Tim
Pengabdian kepada Masyarakat. Hasil ini juga menunjukkan bahwa pemilik CV. Sundanika
Indonesia dan karyawan produksi kopi kapsul telah memahami konsep CPPOB. Tindak lanjut dari

kegiatan ini adalah pendampingan oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat dalam pemenuhan
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dokumen persyaratan CPPOB salah satunya dokumen pedoman mutu.

120

100
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2

Pemilik Karyawan 1 Karyawan 2

o

o

o

o

M Nilai Pre-Test ™ Nilai Post-Test

Gambar 3. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Selain itu, kegiatan ini juga mendapat umpan balik dari CV. Sundanika Indonesia yang positif
ditunjukkan dengan beberapa pertanyaan seperti mekanisme penerapan CPPOB, cara
pembuatan formulir mutu dan SOP, pemenuhan dokumen pendukung lain dalam pengajuan
CPPOB dan persiapan fasilitas produksi. Dalam hal ini, Tim Pengabdian kepada Masyarakat

memberikan penjelasan teoritis dan rencana pendampingan dalam penerapan CPPOB.

Adapun implikasi dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan dampak
positif terhadap mitra khususnya dalam kesiapan CV. Sundanika Indonesia dalam menghadapi
persyaratan regulasi pasar ekspor. Implikasi dari kegiatan ini adalah peningkatan kesadaran mitra
terhadap pentingnya penerapan CPPOB untuk memenuhi persyaratan BPOM. Selain itu, terdapat
pengembangan kompetensi bagi mitra maupun Tim Pengabdian kepada Masyarakat dalam
pemahaman dan implementasi CPPOB. Dari kegiatan ini, diharapkan CV. Sundanika Indonesia
tidak hanya mampu memenuhi standar regulasi tetapi juga menjadi pelopor dalam produksi kopi

kapsul yang berkualitas dan berdaya saing tinggi di pasar internasional.

Kesimpulan

CV. Sundanika Indonesia merupakan salah satu produsen kopi kapsul di Indonesia yang
mulai merambah ke pasar ekspor. Dalam pemenuhan syarat ekspor, CV, Sundanika Indonesia
terkendala dalam dokumen ijin edar yang dikeluarkan oleh BPOM. Salah satu syarat dalam

pengajuan dokumen ijin edar adalah pemenuhan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik
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(CPPOB). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan untuk sosialisasi CPPOB
terhadap CV. Sundanika Indonesia. Hasil kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman mitra
tentang CPPOB sekitar 30% yang diukur melalui pre-test dan post-test serta inventarisasi daftar

dokumen komponen panduan mutu yang diperlukan dalam pengajuan CPPOB.
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